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ABSTRAK

Diabetes merupakan penyakit kelainan metabolisme yang ditandai dengan kadar
glukosa yang tinggi dalam darah, sehingga dapat memperlambat proses
penyembuhan luka. Ekstrak etanol daun nangka memiliki aktivitas antioksidan,
antiinflamasi dan antibakteri yang berperan dalam proses penyembuhan luka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian salep ekstrak etanol
daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) konsentrasi 20% terhadap
penyembuhan luka eksisi pada model tikus diabetes. Hewan percobaan terdiri dari
4 kelompok perlakuan, kelompok I kelompok tikus yang diinduksi aloksan dilukai
dan diberi basis salep , kelompok II kelompok diinduksi dilukai diberi salep T®
sebagai pembanding, kelompok III kelompok yang diinduksi dan dilukai diberi
salep ekstrak etanol daun nangka konsentrasi 20%, kelompok IV kelompok yang
tidak diinduksi dilukai dan diberi salep ekstrak etanol daun nangka konsentrasi
20%. Parameter yang diamati yaitu persentase penyembuhan luka, waktu epitelisasi
dan gambaran histopatologi luka, Hasil penelitian menunjukkan bahwa antar
kelompok perlakuan persentase penyembuhan luka lebih tinggi pada kelompok IV,
yaitu (95,72%), kelompok 11, (88,99%), kelompok III (88,95%) dan kelompok I
(51,50%). Waktu epitelisasi pada kelompok LILIII dan IV adalah (10, 6, 8, 6) dan
didapatkan rata-rata histopatologi serabut kolagen, fibroblas, re-epitelisasi
kelompok I (1,67; 1; 0,67), kelompok II (3; 1,33; 1,67), kelompok III (2,67; 0,67;
1,33) dan kelompok IV (4; 3; 2,33). Kesimpulan pada penelitian ini adalah
pemberian salep ekstrak etanol daun nangka konsentrasi 20% berpengaruh terhadap
persentase penyembuhan luka, waktu epitelisasi dan gambaran histopatologi luka
pada model tikus diabetes.

Kata Kunci: (4rtocarpus heterophyllus Lamk), salep, aloksan, luka diabetes,
Ekstrak etanol.
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ABSTRACT

Diabetes is a metabolic disorder characterized by high blood glucose levels, which
can slow down the wound healing process. Jackfruit leaf ethanol extract has
antioxidant, anti-inflammatory, and antibacterial activities that play a role in the
wound healing process. This study aims to determine the effect of administering
ethanol extract ointment of jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lamk) at a
concentration of 20% on the healing of excision wounds in a diabetic rat model.
The experimental animals consisted of 4 treatment groups, group I, the group of
alloxan-induced rats were wounded and given ointment base, group II, the group
induced and wounded were given T® ointment as a comparison, group III, the
group induced and wounded were given ethanol extract ointment of jackfruit leaves
at a concentration of 20%, group IV, the group that was not induced was wounded
and given ethanol extract ointment of jackfruit leaves at a concentration of 20%.
The parameters observed were the percentage of wound healing, epithelialization
time, and histopathological features of the wound. The results showed that between
treatment groups the percentage of wound healing was higher in group IV, namely
(95.72%), group 11, (88.99%), group III (88.95%) and group I (51.50%). The
epithelialization time in groups I, II, III and IV was (10, 6, 8, 6) and the average
histopathology of collagen fibers, fibroblasts, re-epithelialization of group I was
(1.67; 1; 0.67), group 11 (3; 1.33; 1.67), group III (2.67; 0.67; 1.33) and group IV
(4; 3; 2.33). The conclusion of this study is that the administration of ethanol extract
ointment of jackfruit leaves at a concentration of 20% has an effect on the
percentage of wound healing, epithelialization time and histopathological
appearance of wounds in diabetic rat models.

Keywords: (Artocarpus heterophyllus Lamk), ointment, aloxane, diabetic wound,
ethanolic extract.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) atau diabetes merupakan penyakit kelainan
metabolisme yang ditandai dengan hiperglikemia (kadar glukosa yang tinggi dalam
darah) karena kekurangan insulin, resistensi insulin atau keduanya (Piero et al.
2014). DM merupakan penyakit yang berbahaya, karena dalam jangka waktu lama
dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan organ, serta disfungsi mata, ginjal,
sistem saraf, dan pembuluh darah (Harikumar et al. 2016).

Prevalensi diabetes terus meningkat sehingga berdampak pada kehidupan
dan kesejahteraan individu, keluarga, dan masyarakat diseluruh dunia. Diabetes
Melitus termasuk 10 besar penyakit penyebab kematian pada orang dewasa. Pada
tahun 2017, pengeluaran biaya kesehatan secara global untuk diabetes mencapai
USD 727 milyar (Saeedi et al. 2019). Prevalensi DM di dunia pada tahun 2021-
2024 adalah sekitar 537 juta, dan diperkirakan akan menjadi 783 juta pada tahun
2045. Di Indonesia juga diprediksi adanya kenaikan jumlah penyandang DM dari
19,5 juta pada tahun 2021 menjadi 28,6 juta pada tahun 2045 (IDF, 2025). Tingkat
gangren diabetik di Indonesia sekitar 15%, dan tingkat amputasi 30% (Dhillon et
al. 2022).

Pada penderita diabetes melitus luka menjadi lebih sulit untuk disembuhkan
(Sari et al. 2016). Kadar glukosa darah yang melebihi batas normal di dalam darah
juga menyebabkan penderita DM mengalami penyembuhan luka yang lebih lambat
dibanding dengan manusia normal karena komplikasi dari DM yang tidak
tertangani yaitu dengan adanya gangguan mikrovaskular berupa neuropati. Luka

merupakan suatu keadaan dimana kontinuitas jaringan terganggu akibat rusak atau



hilangnya bahan jaringan akibat cedera atau pembedahan. Luka dapat disebabkan
oleh berbagai sebab, seperti intervensi bedah, cedera, dan akibat faktor eksternal
seperti tekanan atau gesekan, atau dapat juga disebabkan oleh kondisi yang
mendasari seperti diabetes atau penyakit pembuluh darah. (Mustamu et al., 2020)

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati.
Beragam tumbuhan yang tumbuh berpotensi memberikan manfaat bagi kehidupan
manusia. Salah satu alternatif yang dapat di manfaatkan adalah dengan cara
pembuatan salep yang berbahan dasar dari daun nangka (Artocarpus heterophyllus
Lamk). Daun nangka merupakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat yang
bekerja dalam proses penyembuhan penyakit kulit terutama pada luka. Tanaman ini
banyak dimanfaatkan dan berkhasiat sebagai obat diabetes. Kandungan senyawa
fitokimia daun nangka menunjukan adanya senyawa aktif flavonoid, tanin, saponin,
steroid, dimana senyawa-senyawa ini dapat menurunkan kadar glukosa darah (Baha
M.K.2015).

Saputri (2020) telah melakukan penelitian tentang penetapan kadar fenol
total dan uji aktivitas antioksidan ekstrak daun nangka. hasil yang didapatkan
bahwa kadar fenol total pada ekstrak daun nangka sebear 40,31 mg/gram sampel
yang membuktikan bahwa ekstrak daun nangka memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat. Daun nangka juga memiliki banyak variasi kandungan polifenol. Salah
satunya kandungan flavonoid, flavonoid yang diisolasi dari daun nangka secara in
vitro memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi dengan cara menghambat pelepasan
mediator kimia seperti neutrofil, sel mast dan makrofag. Ermawati & Nurmila
(2019) telah melakukan penelitian tentang efek antiinflamasi salep ekstrak daun

nangka membuktikan bahwa salep ekstrak daun nangka konsentrasi 10% dan 15%



memiliki efek antiinflamasi terhadap mencit. Daun nangka diketahui juga memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphyllococcus aureus, karena pada daun
mengandung senyawa saponin, flavonoid, dan tanin (Aulia Debby et al., 2022)
Daun nangka juga merupakan salah satu tanaman yang banyak digunakan dan
berkhasiat sebagai obat diabetes, senyawa yang terkandung dapat menurunkan
kadar glukosa darah (Santoso et al., 2021).

Hamzah (2013) telah melakukan penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa salep ekstrak etanol daun nangka 5%, 10% dan 15% memberikan efek
penyembuhan terhadap luka terbuka pada kelinci dan yang paling berefek baik
ditunjukkan pada salep ekstrak daun nangka 15%. Pada penelitian Rangkuti (2022)
dengan pengamatan pengukuran terhadap panjang luka bakar mencit, dapat
disimpulkan bahwa gel ekstrak etanol daun nangka konsentrasi 15% memberikan
efek menyembuhkan luka hingga diameter luka 0 cm yaitu selama 21 hari. Gel
ekstrak daun kerehau 2,5%, 5%, dan 10% memberikan efek penyembuhan luka
terhadap luka sayat pada tikus diabetes dan yang paling berefek baik ditunjukkan
pada gel ekstrak daun kerehau konsentrasi 10% memberikan efek penyembuhan
luka hingga panjang luka 0 cm yaitu selama 13 hari (Candra et al., 2019).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengembangkan
penelitian pengaruh salep ekstrak daun nangka 20% terhadap penyembuhan luka
pada model tikus diabetes. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini dapat melahirkan
simpulan yang bisa di gunakan untuk perbaikan dan peningkatan pengaruh salep
ekstrak daun nangka 20% terhadap penyembuhan luka pada model tikus diabetes

tersebut.



1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh pemberian salep ekstrak etanol daun nangka
(Artocarpus  heterophyllus Lamk) konsentrasi 20% terhadap persentase
penyembuhan luka, waktu epitelisasi, dan gambaran histopatologi luka pada model
tikus diabetes?
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pemberian salep ekstrak etanol daun nangka
(Artocarpus  heterocarpus Lamk) konsentrasi 20% terhadap persentase
penyembuhan luka, waktu epitelisasi, dan gambaran histopatologi luka pada model
tikus diabetes.
14 Manfaat Penelitian
1. Didapatkan data ilmiah mengenai efektivitas dari pemberian ekstrak etanol
daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) terhadap luka pada model
tikus diabetes.
2. Memberikan informasi juga menambah pengetahuan dan wawasan penulis
mengenai pemberian ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus

Lamk) terhadap luka pada model tikus diabetes.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pemberian salep ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus
Lamk) konsentrasi 20% berpengaruh terhadap persentase penyembuhan luka,

waktu epitelisasi dan gambaran histopatologi luka pada model tikus diabetes.

5.2 Saran
Peneliti menyarankan untuk melakukan penggunaan efektivitas dari ekstrak
daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) terhadap jenis luka yang lain dan

dilanjutkan dalam bentuk sediaan obat.
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